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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

menyampaikan bahwa: 

1. Tingkat kecemasan siswa sebelum dilaksanakan layanan konseling 

kelompok berdasarkan hasil pretest berada pada kategori sedang hingga 

tinggi, dengan rata-rata skor sebesar 95,6. Dalam penelitian ini, setelah 

dilakukan pembalikan skor pada item unfavorable, semakin tinggi skor 

total menunjukkan tingkat kecemasan yang semakin rendah. Dengan 

demikian, rata-rata skor pretest yang masih relatif lebih rendah 

dibandingkan skor posttest menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

layanan konseling kelompok, tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi 

ujian masih cukup tinggi. Kondisi ini terlihat dari adanya gejala fisik, 

kognitif, dan emosional yang dialami siswa. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan layanan konseling kelompok, siswa memiliki 

kesiapan mental yang rendah dalam menghadapi ujian, yang dapat 

mengganggu proses belajar dan hasil akademik mereka. 

2. Tingkat kecemasan siswa setelah dilaksanakan layanan konseling 

kelompok mengalami penurunan. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya 

rata-rata skor posttest menjadi 133,3. Dalam penelitian ini, setelah 

dilakukan pembalikan skor pada item unfavorable, semakin tinggi skor 

total menunjukkan semakin rendah tingkat kecemasan siswa. Dengan 

demikian, peningkatan skor posttest mencerminkan adanya perbaikan 
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kondisi psikologis siswa dan penurunan tingkat kecemasan dalam 

menghadapi ujian. 

3. Terdapat perbedaan signifikan antara tingkat kecemasan siswa sebelum dan 

sesudah mengikuti layanan konseling kelompok, berdasarkan hasil uji-t 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti layanan 

konseling kelompok terbukti efektif menurunkan kecemasan siswa. 

Temuan ini sejalan dengan teori Prayitno (2012) bahwa konseling 

kelompok membantu individu mengatasi masalah pribadi melalui interaksi, 

pemahaman diri, dan pengambilan keputusan yang tepat, serta memberikan 

pengalaman langsung bagi siswa dalam mengelola kecemasan secara 

kolektif. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Guru Bimbingan dan Konseling  

Guru BK diharapkan menjadikan layanan konseling kelompok sebagai 

strategi rutin dalam membantu siswa menghadapi permasalahan psikologis, 

khususnya kecemasan menjelang ujian. Melalui layanan ini, siswa dapat 

berbagi, mengenali diri, dan belajar mengelola kecemasan secara sehat. Guru 

BK juga disarankan menyusun program konseling kelompok yang sistematis 

dan terstruktur sesuai kebutuhan serta karakteristik siswa. 

2. Peserta Didik 
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Peserta didik diharapkan lebih aktif mengikuti layanan bimbingan dan 

konseling, khususnya konseling kelompok. Siswa perlu menyadari bahwa 

kecemasan adalah hal yang wajar, namun harus dikelola dengan tepat agar 

tidak mengganggu performa belajar. Melalui konseling kelompok, siswa 

dapat meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan mengelola stres, serta 

kemampuan sosial, dan disarankan menerapkan strategi pengelolaan 

kecemasan yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari maupun situasi 

akademi. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian ini dengan 

menjangkau populasi lebih luas atau menggunakan metode campuran (mixed 

method) agar diperoleh gambaran lebih menyeluruh mengenai dampak 

layanan konseling kelompok terhadap kecemasan siswa. Selain itu, dapat 

pula mengeksplorasi variabel lain yang berhubungan, seperti kepercayaan 

diri, motivasi belajar, atau dukungan sosial. 
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